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BAB 1

TERNYATA UNTUK
ORANG LAIN

Alkisah ada sebuah toko kelontong yang bernama Toko 
Maju Tak Gentar. Toko ini dikelola oleh sepasang suami-

istri setengah baya, buka dari jam lima pagi – jauh sebelum 
toko lain buka. Bahkan, ketika toko lain sudah tutup, toko ini 
masih lanjut buka sampai jam sepuluh malam. Tujuh hari 
seminggu, tiga puluh hari sebulan, tiga ratus enam puluh lima 
hari setahun, toko ini selalu buka. Pokoknya tidak ada liburnya. 
Begitulah Bu Mimin banting tulang setiap hari selama puluhan 
tahun, dan akhirnya mereka sukses.

Namun sayang, sebelum benar-benar menikmati rumah dan 
mobil mewah yang diperoleh dari kerja kerasnya, Bu Mimin 

“ Tetapi firman Allah kepadanya: Hai engkau
orang bodoh, pada malam ini juga jiwamu 

akan diambil dari padamu, dan apa yang telah 
kausediakan, untuk siapakah itu nanti?”  - Lukas 12:20
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terserang stroke dan meninggal. Sang suami, Pak Maman tidak 
kuat hidup ditinggal istrinya, kesehatannya semakin lama 
semakin menurun. Maka setahun kemudian, Pak Maman pun 
meninggal. Rumah, mobil mewah, bahkan usaha tokonya yang 
telah dikelola hampir setengah umur hidupnya akhirnya jatuh 
ke tangan Mumu, sang asisten toko. 

Saudaraku, Tuhan menciptakan manusia itu ada masanya. Ada 
masa untuk lahir, ada masa untuk meninggal, ada masa untuk 
giat bekerja, ada masa untuk istirahat, ada waktu untuk diri 
sendiri, serta tak kalah penting ada waktu untuk Tuhan. Semua 
sudah diatur dengan sangat baik. 

Janganlah kita habiskan waktu, tenaga, dan pikiran kita 
hanya untuk bekerja, bekerja, dan bekerja; sampai-sampai 
keluarga, diri sendiri, dan bahkan Tuhan pun tidak kita anggap 
penting lagi. Akan ada masanya kita tidak bisa bekerja lagi 
dan tidak bisa menikmati hasil kerja keras yang kita perbuat. 
Saat itu, penyesalan pun sudah terlambat. Waktu yang sudah 
terlewatkan tidak dapat kembali.

Kita tidak tahu apa yang akan terjadi pada esok hari. Maka 
dari itu, pergunakanlah waktu yang kita miliki dengan 
sebaik-baiknya, seperti yang tercatat dalam Efesus 5:16, “Dan 
pergunakanlah waktu yang ada, karena hari-hari ini adalah 
jahat.” Kita perlu mengatur waktu kita dengan baik sehingga 
kita tidak mempunyai penyesalan di kemudian hari. Daripada 
kita hanya terus mengumpulkan harta di dunia, lebih baik kita 
mengumpulkan harta di surga dengan mencari Kerajaan Allah 
dan kebenarannya, senantiasa membina kedekatan hubungan 
kita dengan Tuhan, sesama saudara-saudari seiman dan 
anggota keluarga.

Selamat beraktivitas dan Tuhan Yesus memberkati.
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Sumber: Gema Renungan Sabat no. 359

Gambar diunduh tanggal 21-Oktober-2025 dari situs

[https://asset.kompas.com/crops/8A3J1EstQFJHvdtcd68RconRGTI=/

0x0:4500x3000/1200x800/data/photo/2022/10/11/6344cfdecf9c2.jpg]
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BAB 2

MENUMPANG DI DUNIA

Sejak semula manusia diciptakan oleh Tuhan sangat 
istimewa, berbeda dengan makhluk-makhluk hidup yang 

lain. Manusia diciptakan dari debu tanah lalu diembuskan 
napas hidup melalui hidungnya, sehingga ia hidup. Demikian 
pula saat manusia itu mati, tubuhnya akan kembali menjadi 
debu tanah, sedangkan rohnya akan kembali kepada yang 
mengaruniakannya (Kej. 2:7; Pkh. 12:7).

Kelahiran dan kematian terjadi atas diri manusia. Ada saatnya 
kita dilahirkan, lalu ada saatnya kita menemui ajal. Kita tidak 
dapat menolaknya dan berkata kepada Sang Pencipta, “Tuhan, 
aku tidak mau mati.” Maka, banyak orang yang berkata bahwa 
hidup itu seperti lakon sandiwara di panggung. Setelah lakon 

“Dan jika kamu menyebut-Nya Bapa,
yaitu Dia yang tanpa memandang muka

menghakimi semua orang menurut perbuatannya,
maka hendaklah kamu hidup dalam ketakutan

selama kamu menumpang di dunia ini”  - 1 Petrus 1:17
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selesai, kita harus turun dari panggung–yang dalam bahasa 
Jawa diistilahkan sebagai ‘Wong urip iku mung mampir 
ngombe,’ artinya adalah ‘hidup itu seperti orang mampir 
minum.’ Orang berhenti sejenak di warung untuk memesan 
minuman. Seusai minum, ia akan melanjutkan perjalanan lagi.

Saudaraku, hidup memang singkat dan semua yang ada akan 
kita tinggalkan. Lalu apa yang akan kita lakukan? Menikmati 
hidup sesuka hati mumpung masih hidup? Tentunya tidak 
demikian. 

Sebagai umat Tuhan, kita ingin masuk ke dalam surga. 
Oleh karena itu, di dalam hidup yang singkat ini, kita harus 
berbenah diri – yang sudah baik dipertahankan, sedangkan 
yang buruk diperbaiki. Selama kita masih diberikan 
kesempatan oleh Tuhan, marilah kita semakin mendekat 
kepada-Nya melalui ibadah yang sejati dan berkualitas. Firman 
Tuhan memberitahukan kepada kita kehendak-Nya dan jalan 
keselamatan yang telah Ia tunjukkan. Setelah kita mengetahui 
apa yang dikehendaki-Nya, hendaknya kita menerapkannya di 
dalam kehidupan kita melalui perbuatan kasih yang dapat kita 
taburkan kepada setiap orang di sekitar kita. Selain itu, kiranya 
kita dapat menjadi teladan dalam sikap, perilaku maupun 
perkataan dan pemikiran; agar kita dapat menjadi terang 
sehingga nama Bapa dapat dipermuliakan.

Penulis Kitab Pengkhotbah pernah memberikan sebuah pesan 
peringatan bagi kehidupan rohani kita, “Akhir kata dari segala 
yang didengar ialah: takutlah akan Allah dan berpeganglah 
pada perintah-perintah-Nya, karena ini adalah kewajiban 
setiap orang. Karena Allah akan membawa setiap perbuatan ke 
pengadilan yang berlaku atas segala sesuatu yang tersembunyi, 
entah itu baik, entah itu jahat.” Janganlah kita sia-siakan waktu 
kita yang berharga yang telah Tuhan berikan. Ingat, kita hanya 
menumpang di dunia ini dan suatu saat kita akan pergi.
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Selamat beraktivitas dan Tuhan Yesus memberkati.

Sumber: Gema Renungan Sabat no. 362

Gambar diunduh tanggal 21-Oktober-2025 dari situs

[https://www.dreamstime.com/royalty-free-stock-

image-raw-clay-hands-women-ukraine-image39822506]
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BAB 3

SAYA BUKAN PENGEMIS

Saat kita sedang berjalan di trotoar atau jalanan yang ramai, 
di situ pula kita dapat menjumpai para pengemis. Pengemis 

adalah seseorang yang meminta bantuan dari orang lain, 
khususnya dalam bentuk uang atau barang. Motivasi mereka 
untuk meminta-minta bantuan dapat bermacam-macam, bisa 
karena kemiskinan, kehilangan pekerjaan, menderita sakit-
penyakit atau masalah lainnya.

Terkait hal ini, ada sebuah kisah yang dapat menjadi bahan 
renungan kita pada hari ini. Ada seorang anak kecil yang ibunya 
sedang sakit. Biaya pengobatannya cukup besar, sehingga anak 
kecil ini pun berusaha untuk mencari uang. Dengan gigih, dia 
menjajakan pisang goreng kepada siapa saja yang berpapasan 
dengannya. Lalu, ada seorang pemuda yang hendak makan 
di restoran. Mulai dari saat pemuda itu turun dari mobil di 
tempat parkir sampai sedang berjalan menuju restoran, si anak 
kecil penjual pisang goreng itu terus-menerus menawarkan 

“ . . .bekerja membanting tulang
dalam pelayanan Tuhan.. .”  - Roma 16:12
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dagangannya kepada pemuda itu. Dia berkata, “Pak, tinggal 
tiga pak. Satunya 500, jadi semua 1.500.”

Pemuda itu tidak berniat untuk membeli, jadi dia 
menggelengkan kepalanya dan tetap berjalan. Tapi anak kecil 
itu tidak pantang menyerah. Dia terus mendekati pemuda 
itu dan setelah berkali-kali ditawari, akhirnya si pemuda 
menjadi agak kesal. Pemuda itu mengeluarkan uang 1.500 
dan memberikannya kepada anak kecil itu sambil berkata, 
“Ambil saja uangnya. Saya tidak mau pisangnya.” Si anak kecil 
menerima uang itu. Namun, dia justru memberikannya kepada 
pengemis yang duduk di trotoar. Si pemuda menjadi heran dan 
bertanya, “Mengapa kamu malah memberikan uangnya kepada 
pengemis itu?” Si anak kecil menjawab, “Ibu saya mengajarkan 
untuk menerima uang setelah bekerja, bukan untuk menjadi 
pengemis.”

Sama halnya dengan kita pada hari ini di hadapan Tuhan. 
Banyak orang datang kepada Tuhan karena hanya ingin 
menerima, menerima, dan menerima. Banyak orang hanya 
meminta dan mau mendapatkan sesuatu yang baik dari Tuhan 
tanpa ingin melakukan sesuatu apa pun. Namun, Rasul Paulus 
dalam suratnya kepada jemaat di Roma justru mengajarkan 
kepada jemaat tentang pentingnya bekerja keras baik secara 
jasmani maupun rohani.

Dalam Perjanjian Baru, semangat kerja keras–terutama 
secara rohani–sering dikaitkan dengan kesabaran dalam 
penderitaan. Dengan kata lain, kebiasaan kerja keras justru 
dapat membangun mental yang “tahan banting”. Sehingga 
saat kita ditimpa kesusahan ataupun menerima sesuatu yang 
“buruk” atas kehendak Tuhan, kita tidak menjadi kecewa 
apalagi bersungut-sungut terhadap Tuhan, melainkan dengan 
kesabaran dan kerendahan-hati kita hadapi dan jalani kesulitan 
tersebut dengan ketaatan serta pengharapan pada bimbingan-
Nya.



14  

Selamat beraktivitas dan Tuhan Yesus memberkati.

Sumber: Gema Renungan Sabat no. 336 

Gambar diunduh tanggal 21-Oktober-2025 dari situs

[https://img.okezone.com/content/2017/08/04/340/1749872/kisah-bocah-jual-pisang-

goreng-demi-lanjutkan-sekolah-viral-begini-akhirnya-TpRVIskBxk.JPG]
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BAB 4

KELUARGA BAHAGIA

Harta yang paling berharga adalah keluarga
Istana yang paling indah adalah keluarga
Puisi yang paling bermakna adalah keluarga
Mutiara tiada tara adalah keluarga

Masih ingatkah kita dengan lirik lagu di atas? Jika Anda 
sering menonton televisi pada tahun 90-an, pastinya lirik 
tersebut sudah tidak asing lagi. Itu adalah sepenggal lirik dari 
soundtrack serial televisi yang sangat digemari pada masanya, 
yaitu “Keluarga Cemara.” Begitu populernya serial ini, maka 
film tersebut dibuat ulang dalam bentuk layar lebar sebanyak 
dua kali dan telah dirilis pada tahun 2019 dan 2022.

Cerita keluarga ini sangat menginspirasi banyak keluarga 
untuk memahami arti kata ‘bahagia.’ Dengan kondisi yang 
miskin, Abah–panggilan yang digunakan untuk tokoh ayah 

“Kasih itu sabar;  kasih itu murah hati. . . Ia tidak 
pemarah dan tidak menyimpan kesalahan orang lain.. . 

Kasih tidak berkesudahan”  - 1 Korintus 13:4-8a
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dari keluarga tersebut–tidak mau menyerah. Dia berusaha 
menyambung hidup dengan mengayuh becak. Sedangkan 
istrinya menjadi buruh cuci dan membuat opak. Sang ayah 
meminta keluarganya untuk tetap sabar dan tidak putus asa, 
juga tetap mempertahankan kejujuran, apa pun kondisinya.

Keluarga adalah komunitas paling kecil, baik dalam sebuah 
negara maupun dalam gereja. Oleh karena itu, jika keluarga 
bisa berbahagia, negara akan maju. Jika keluarga bisa 
berbahagia, maka gereja juga akan menjadi berkat bagi banyak 
orang. Begitu pun sebaliknya, jika kasih dalam keluarga 
menjadi dingin, kerohanian anggota keluarga akan menjadi 
terhambat dan kesatuan gereja pun akan menjadi terganggu. 
Itulah mengapa kasih adalah salah satu komponen yang 
terpenting di dalam sebuah keluarga.

Dalam suratnya kepada jemaat di Korintus, Rasul Paulus 
memberikan berbagai pengertian tentang kasih. Kasih itu 
sabar dan murah hati. Sudahkah kita bersikap sabar terhadap 
keluarga kita? Atau apakah kita mudah sekali untuk marah 
dan bertengkar dengan anggota keluarga? Kasih itu tidak 
menyimpan kesalahan orang lain. Apakah kita menaruh 
dendam terhadap adik atau kakak kita? Kasih juga tidak 
berkesudahan, artinya meskipun terkadang kita tersakiti 
oleh perkataan atau perbuatan oleh seseorang, kita tetap 
menunjukkan perbuatan baik kepadanya dengan tulus karena 
kita mengasihinya.

Mari kita renungkan, apakah kita telah berlaku kasih terhadap 
keluarga kita? Meskipun keadaan sedang buruk atau sulit, 
marilah kita tetap belajar untuk mengasihi keluarga. Kita 
juga dapat mengadakan mezbah keluarga agar setiap anggota 
keluarga dapat dikuatkan di dalam Tuhan. Ini juga dilakukan 
agar komunikasi serta hubungan antar anggota dapat terjaga 
dengan baik. Sebagai saudara-saudari seiman, kita semua 
adalah anggota keluarga besar Kristus. Oleh karena itu, marilah 
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kita sabar menanggung segala sesuatu, berani untuk menegur 
yang salah dan menghibur yang menderita, berusaha untuk 
menutupi kekurangan yang ada dengan kasih yang tidak 
berkesudahan. 

Selamat beraktivitas dan Tuhan Yesus memberkati.

Sumber: Gema Renungan Sabat no. 367

Gambar diunduh tanggal 21-Oktober-2025 dari situs

[https://image.idntimes.com/post/20181013/index-bg-8cff2362e34ba21686bbc421b4

bc4468.jpg?tr=w-1200,f-webp,q-75&width=1200&format=webp&quality=75]
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BAB 5

NASI SUDAH
MENJADI BUBUR

Di Indonesia terdapat banyak jenis bubur dari berbagai 
bahan dasar, seperti beras, beras hitam, kacang hijau, 

tepung dan banyak lagi. Namun secara umum bubur dikenal 
sebagai jenis makanan yang terbuat dari beras dengan 
komposisi air yang jauh lebih banyak daripada berasnya. 
Menurut beberapa catatan sejarah, bubur dibuat karena 
keprihatinan akan sulitnya bahan makanan.

Bagi etnis tertentu, bubur dianggap sebagai simbol kemiskinan. 
Sedangkan orang Jawa memaknainya sebagai simbol 
pemerataan. Melalui bubur yang lebih merata, ada lebih banyak 
orang yang bisa menikmatinya. Cerita tentang kuliner bubur 
ini ternyata bisa mematahkah peribahasa “nasi sudah menjadi 

“ . . .Demikianlah Yusuf dipenjarakan di sana.
Tetapi TUHAN menyertai Yusuf dan melimpahkan 
kasih setia-Nya kepadanya.. .”  - Kejadian 39:20-21
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bubur,” yang artinya perbuatan yang sudah terlanjur dan tidak 
dapat diperbaiki lagi.

Bubur dulu dianggap sebagai simbol kemiskinan, juga sebagai 
simbol kegagalan. Namun sekarang bubur sudah menjadi 
salah satu kuliner yang disukai oleh banyak orang. Dari sebuah 
kegagalan, bangkit berbagai inovasi sehingga memperkaya 
jenis-jenis bubur. Dengan kata lain, bubur tidak selalu identik 
dengan kegagalan. Dari sudut pandang yang berbeda, bubur 
yang diolah sedemikian rupa dapat menjadi santapan kuliner 
yang bahkan disediakan di hotel bintang lima sekalipun!

Sama halnya dengan Yusuf dalam Kitab Kejadian. Meskipun 
firman Tuhan mencatatkan bahwa Yusuf adalah seorang 
yang “selalu berhasil dalam pekerjaannya” (Kej. 39:2a), bukan 
berarti ia tidak pernah menghadapi berbagai permasalahan. 
Ketika Yusuf disuruh ayahnya untuk melihat kondisi saudara-
saudaranya yang sedang menggembalakan kambing domba di 
Sikhem, ia malah ditangkap dan dijual sebagai budak karena 
kedengkian hati saudara-saudaranya terhadap Yusuf. Dan 
ketika Yusuf berusaha untuk mempertahankan kekudusannya 
saat ia menjadi pelayan di rumah tuannya, ia malah difitnah 
dan dijebloskan ke dalam penjara. Mungkin orang-orang 
menganggapnya sebagai suatu kegagalan. Nasi sudah menjadi 
bubur, bagaimana bisa ia memperbaiki kondisi kehidupan yang 
sudah terpuruk?

Namun, penulis Kitab Kejadian menegaskan bahwa TUHAN 
menyertai Yusuf dan melimpahkan kasih setia-Nya kepadanya. 
Dengan kata lain, dari sudut pandang TUHAN, keterpurukan 
yang menimpa Yusuf bukanlah suatu kegagalan. Allah tetap 
menyertainya, sehingga ia dapat bangun dan bangkit dari 
keterpurukan. 

Pada hari ini, mungkin kita tidak selalu berhasil ketika melalui 
sebuah persoalan atau permasalahan. Namun itu bukan berarti 
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kita adalah orang yang gagal dan tidak akan pernah keluar 
dari permasalahan tersebut. Bisa jadi itu merupakan sebuah 
pelatihan yang dapat membentuk diri kita agar dapat menjadi 
lebih baik lagi.

Nasi mungkin sudah menjadi bubur. Bentuk nasi awal sudah 
tidak kelihatan karena hancur oleh panas api kompor. Tetapi 
apabila kita menambahkan cakwe, sayur asin, irisan daging 
ayam, daun bawang; maka jadilah Bubur Sukabumi yang lezat. 

Jadikan kegagalan dan permasalahan sebagai batu loncatan 
untuk bangkit. Setiap kali kita gagal, carilah apa yang bisa 
kita peroleh dan pelajari dari kegagalan tersebut. Setelah kita 
mengetahuinya, barulah kita bisa memperbaiki diri agar kita 
tidak mengulangi kesalahan yang sama dan agar tujuan kita 
pun dapat tercapai. Selain itu, hendaknya kita senantiasa hidup 
berkenan di hadapan-Nya dan memohon penyertaan-Nya, agar 
kiranya kasih setia-Nya dapat menguatkan semangat kita untuk 
bangkit menghadapi berbagai kesulitan hidup yang menimpa.

Selamat beraktivitas dan Tuhan Yesus memberkati.

Sumber: Gema Renungan Sabat no. 369

Gambar diunduh tanggal 21-Oktober-2025 dari situs

[https://asset.kompas.com/crops/3CKpP-1iAJXKYUAkgeRkoPhBl6I=/

0x0:1000x667/1200x800/data/photo/2020/07/11/5f09e0066a534.jpg]
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BAB 6

SALAH BERDOA

Suatu kali, seorang bapak dengan tergesa-gesa masuk ke 
sebuah toko, sambil menanyakan ke penjaga toko apakah ia 

menjual baterai merek tertentu. Sang penjaga toko menjawab 
kalau barang tersebut tidak termasuk dalam daftar barang yang 
dijual. Dengan nada kesal, si bapak membalas, “Mengapa toko 
sebesar ini tidak menjual barang yang saya minta, padahal itu 
merek umum lho!” Dengan sabar, sang penjaga toko menjawab, 
“Kami hanya menjual buah-buahan di toko ini, pak. Kami 
memang tidak pernah menjual baterai.” Ternyata sang bapak 
salah meminta.  

Penulis Surat Yakobus pernah menyampaikan kepada pembaca 
bahwa ada orang yang berdoa, tetapi ia justru tidak menerima 
apa-apa dari permohonan doanya. Apakah karena telinga 

“Atau kamu berdoa juga, tetapi kamu tidak menerima 
apa-apa, karena kamu salah berdoa, sebab yang 
kamu minta itu hendak kamu habiskan untuk 
memuaskan hawa nafsumu”  - Yakobus 4:3
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Tuhan kurang tajam untuk mendengar dan tangan-Nya kurang 
panjang untuk menolong? Bukan demikian, melainkan karena 
orang tersebut salah berdoa–sebab yang ia minta tidak lain 
hanya dihabiskan untuk memuaskan hawa nafsunya. 

Secara harfiah, kata “salah” dalam konteks ini memiliki arti: 
“Niat yang salah” atau “tujuan yang tidak baik”. Bagaimana 
mungkin seseorang memiliki tujuan yang tidak baik dalam 
berdoa? Sangat mungkin, penulis Surat Yakobus menjelaskan, 
yaitu ketika permohonan doa seseorang dipanjatkan hanya 
untuk memuaskan hawa nafsu dirinya. Frasa “hawa nafsu” 
dalam Perjanjian Baru memiliki konotasi yang negatif, yaitu 
berkaitan dengan kenikmatan hidup duniawi (Luk. 8:14), 
pemuasan keinginan daging (Tit. 3:3), kenikmatan untuk 
berfoya-foya (2Pet. 2:13) serta hawa nafsu yang berkaitan 
dengan sengketa dan pertengkaran (Yak. 4:1).

Penulis Surat Yakobus pun menambahkan bahwa kesalahan 
di dalam berdoa terjadi saat seseorang bahkan menggunakan 
kesempatannya dalam berdoa untuk dihabiskan hanya 
demi memuaskan hawa nafsunya. Dengan kata lain, seluruh 
fokus pusat perhatian, tenaga, dan usaha yang kita lakukan 
dalam doa, hanya dilakukan untuk kepentingan pribadi 
kita–bagaimana kita dapat memenangkan argumentasi, 
bagaimana kita dapat mencapai keberhasilan agar keinginan-
keinginan kita dapat terpenuhi baik melalui sengketa ataupun 
pertengkaran. Meskipun doa tersebut dilakukan dengan iman 
dan kesungguhan hati, doa yang demikian adalah doa yang 
memuaskan keinginan daging–doa yang tidak berkenan di 
hadapan Tuhan.

Akibatnya, terhadap doa yang demikian, kita tidak akan 
menerima apa-apa dari Tuhan. Di saat itu pun, jika kita masih 
mengeraskan hati untuk tidak bertobat dari doa yang salah, 
kita akan terpuruk dalam kekesalan, kekecewaan bahkan iri 
hati; sehingga akhirnya kita akan berusaha untuk mencapai 
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apa yang kita inginkan melalui cara dan kehendak kita sendiri. 
Pada akhirnya, penulis Surat Yakobus menasihati bahwa kita 
tidak lagi akan setia pada ketetapan Tuhan dan akan beralih 
pada persahabatan dengan dunia–demi memuaskan keinginan 
untuk menikmati kenikmatan hidup.

Lalu, bagaimana caranya agar kita tidak salah berdoa? “Jika 
Tuhan menghendakinya, kami akan hidup dan berbuat ini 
dan itu,” demikianlah nasihat penulis Surat Yakobus. Doa yang 
benar adalah doa yang memprioritaskan kehendak Tuhan. 
Dalam iman dan kesungguhan hati, kita berusaha untuk 
memahami dan menjalankan apa yang Tuhan kehendaki 
dalam hidup kita. Dengan demikian, di dalam doa, kita dapat 
memanjatkan permohonan agar kiranya Tuhan membimbing 
arah tujuan jalan hidup kita–sehingga melalui perkataan, 
perbuatan, dan pemikiran, kita dapat memuliakan Tuhan dan 
menjadi teladan bagi orang-orang sekitar kita. Amin.

Selamat beraktivitas dan Tuhan Yesus memberkati.

Sumber: Gema Renungan Sabat no. 360

Gambar diunduh tanggal 21-Oktober-2025 dari situs

[https://akcdn.detik.net.id/community/media/visual/2025/06/09/

renungan-harian-1749465719472_169.jpeg?w=700&q=90]
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BAB 7

MICROSLEEP

Pernah dengar istilah microsleep? Ini adalah sebutan 
untuk suatu kondisi di mana kesadaran atau perhatian 

seseorang menjadi hilang karena merasa lelah atau mengantuk. 
Microsleep dapat terjadi ketika seseorang melakukan suatu 
pekerjaan yang monoton, seperti berkendara di jalan tol 
ataupun melihat layar smartphone cukup lama. Seseorang yang 
mengalami keadaan ini tidak menyadari jika dirinya tertidur 
atau akan memasuki kondisi ketiduran. Microsleep juga dapat 
ditandai dengan gerakan kepala seperti mengangguk dan 
mengedipkan mata secara perlahan dan terus-menerus serta 
kesulitan memahami informasi dengan baik dan benar.

Apakah ini berbahaya? Ya, microsleep adalah suatu kondisi 
yang berbahaya, terutama jika terjadi pada seseorang yang 
sedang berkendara di jalan. Ia dapat tertidur sejenak selama 

“ Sadarlah dan berjaga-jagalah!
Lawanmu, si Iblis , berjalan keliling sama

seperti singa yang mengaum-aum dan mencari
orang yang dapat ditelannya”  - 1 Petrus 5:8 
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kurang dari 30 detik. Keadaan ini bahkan dapat terjadi sehingga 
orang yang mengalaminya tak menyadari bahwa mereka telah 
tertidur dan kehilangan kendali atas tubuhnya.

Bahaya akibat rasa kantuk pernah terjadi di dalam Kitab Para 
Rasul. Penulis mencatatkan suatu peristiwa saat Rasul Paulus 
berada di Troas bersama dengan para jemaat. Karena esoknya 
Paulus hendak melanjutkan perjalanan, ia berkumpul dan 
berbicara amat lama sampai tengah malam. Seorang pemuda 
bernama Eutikhus yang duduk di jendela, akibat tidak dapat 
menahan rasa kantuknya, akhirnya terjatuh dari tingkat ketiga 
ke bawah. Ketika ia diangkat orang, ia sudah mati (Kis. 20:9). 
Namun, Tuhan menunjukkan kasih karunia-Nya kepada 
pemuda itu. Melalui Rasul Paulus, kuasa Tuhan bekerja dan 
pemuda itu hidup kembali sehingga semua jemaat merasa 
sangat terhibur.

Pada hari ini, peristiwa yang menimpa Eutikhus dapat 
memberikan pelajaran rohani bagi kehidupan kita. Meskipun 
microsleep hanya terjadi dalam waktu yang sangat singkat, 
namun dampak yang bisa ditimbulkan sangatlah berbahaya. 
Jika kita membiarkan iman kerohanian kita lengah dan tertidur 
walaupun hanya sejenak, hal tersebut dapat mengancam 
keselamatan jiwa kita.

Rasul Petrus dalam suratnya, memberikan nasihat kepada 
jemaat untuk sadar dan berjaga-jaga secara rohani terhadap si 
Iblis, lawan kita. Kata “berjaga-jaga” secara harfiah memiliki 
makna: “selalu aktif,” “berhati-hati,” atau “bangun dari tidur, 
tetap terjaga.” Dengan kata lain, rohani kita harus senantiasa 
waspada; sebab saat kita lengah dan “tertidur” secara rohani, 
Iblis menemukan dan menelan orang yang dapat dimangsanya.

Saat kapankah rohani kita menjadi lengah dan tertidur? Yaitu 
saat kita menjadi congkak–saling meninggikan diri satu dengan 
yang lain dan menolak untuk merendahkan diri di hadapan 
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orang lain; saat kita mencari keuntungan pribadi di dalam 
tugas pelayanan-Nya sehingga tidak dapat menjadi teladan 
bagi jemaat; ataupun saat kita menjadi khawatir atas segala 
sesuatunya dan tidak percaya atas kuasa pemeliharaan Tuhan; 
demikianlah Rasul Petrus menasihati.

Oleh karena itu, marilah kita senantiasa terjaga, dengan 
tidak membiarkan rasa kantuk menguasai hidup kerohanian 
kita. Janganlah terlena, kiranya kita dapat terus secara aktif 
mengevaluasi pertumbuhan rohani kita sehingga rasa kantuk 
rohani pun dapat kita tahan dan lawan.

Selamat beraktivitas dan Tuhan Yesus memberkati.

Sumber: Gema Renungan Sabat no. 365

Gambar diunduh tanggal 21-Oktober-2025 dari situs

[https://depositphotos.com/id/photo/tired-sleepy-driver-drowsy-

man-driving-car-person-sleeping-traffic-648546242.html]
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BAB 8

MENGURAI BENANG KUSUT

Suatu kali saat bermain layang-layang, ada seorang pemuda 
yang terlihat sedang kesal, sambil menendang kaleng 

gulungan benang layangannya. Ternyata, sewaktu pemuda 
itu dengan terburu-buru menggulung benang, ada helai yang 
saling tertimpa dan kusut, hingga akhirnya keadaan gulungan 
benang itu menjadi semakin tidak karuan. Semakin benang itu 
ditarik, semakin menjadi kusut pula benang itu.  

Istilah “benang kusut” sering kali juga digunakan untuk 
merujuk pada permasalahan yang rumit dan yang dianggap 
sulit untuk diatasi; sehingga orang yang menghadapinya 
pun merasa jengkel, kesal bahkan frustrasi–sebab saat kita 
berusaha untuk mengatasinya, permasalahan baru seakan-akan 
bermunculan, menambah kerumitan yang ada.  

Pada hari ini, hidup kita pun terkadang tidak lepas dari 
“benang kusut.” Jalan kehidupan tidak selalu mulus, bebas 
hambatan seperti jalan tol. Pada kenyataannya, berbagai 

“ Tanpa pengetahuan kerajinan pun tidak baik ;  orang 
yang tergesa-gesa akan salah langkah”  - Amsal 19:2
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rintangan dan permasalahan bisa berdatangan pada waktu 
yang tidak disangka-sangka. Di saat-saat demikian, bagaimana 
menyikapi “benang kusut” tersebut tentu tergantung dari diri 
kita sendiri. Jika kita menjadi panik, tidak sabar, terburu-buru 
dan tanpa berpikir panjang, masalah malah menjadi semakin 
rumit untuk diselesaikan. Tidak jarang, kita ingin mengambil 
jalan pintas, menghalalkan segala cara–termasuk cara yang 
tidak sesuai dengan kehendak Tuhan. 

Penulis Kitab Amsal mengingatkan kepada kita bahwa orang 
yang tergesa-gesa akan salah langkah. Kata “tergesa-gesa” 
ternyata memiliki makna “terburu-buru” atau “terlalu cepat,” 
sehingga membuat orang tersebut menjadi salah langkah–yang 
secara harfiah berarti: “berbuat kesalahan atau dosa.”

Sebenarnya, benang yang kusut bisa diuraikan kembali, 
tergantung dari cara menguraikan dan kesabaran dalam 
menghadapinya. Sering kali, kita justru ingin permasalahan 
kita agar dapat segera selesai. Namun, penulis Kitab Amsal 
mengingatkan bahwa cara yang instan dalam mengatasi 
masalah justru dapat membuat seseorang salah langkah–
bahkan berbuat salah di hadapan Tuhan. Contohnya, meskipun 
perbuatan menyontek memberikan hasil nilai ujian yang baik 
tanpa usaha belajar, secara jangka panjang perbuatan tersebut 
justru mendorong kebiasaan malas dan serba instan dalam 
segala aspek kehidupan orang tersebut, bukankah demikian?

Lalu, bagaimana caranya agar kita tidak menjadi tergesa-gesa 
dan salah melangkah dalam mengambil suatu keputusan? 
Jangan sampai kita tidak “berpengetahuan,” penulis Kitab 
Amsal menasihati. “Pengetahuan” di sini memiliki arti 
“pemahaman tentang kehendak Allah” atau “pengertian 
tentang yang baik dan yang buruk.” Dengan kata lain, saat 
kita mau meluangkan waktu untuk memohon bimbingan 
Tuhan dan berkomitmen untuk taat pada kehendak-Nya 
dan kebenaran-Nya, maka pertimbangan-pertimbangan 
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yang demikianlah yang menjadi penuntun bagi kita di 
dalam mengambil langkah yang bijak untuk menguraikan 
permasalahan yang kusut. Kiranya kasih karunia Tuhan 
senantiasa menyertai kita. Amin. 
 
Selamat beraktivitas dan Tuhan Yesus memberkati.

Sumber: Gema Renungan Sabat no. 368

Gambar diunduh tanggal 21-Oktober-2025 dari situs

[https://clipart-library.com/2023/engage-the-disengage-800x500.png]



30  

BAB 9

SAAT KEKECEWAAN 
MELANDA

Orang-orang percaya yang sudah termasuk dalam kategori 
dewasa rohani dapat dipastikan akan lebih kuat untuk 

menolak berbagai godaan tidak benar. Saat dunia menawarkan 
mereka berupa berbagai kenikmatan dunia, seperti harta, seks 
bebas, obat-obatan terlarang, dan sebagainya, dengan mudah 
mereka menolaknya. Namun sayangnya, jika yang ditawarkan 
adalah masalah “kekecewaan”, ternyata ada banyak orang yang 
membelinya.

“Ketika dilihat Ahitofel, bahwa nasihatnya tidak 
dipedulikan, dipasangnyalah pelana keledainya,
lalu berangkatlah ia ke rumahnya, ke kotanya;

ia mengatur  urusan rumah tangganya, kemudian 
menggantung diri. Demikianlah ia mati, lalu ia 

dikuburkan dalam kuburan ayahnya”  - 2 Samuel 17:23
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Peristiwa serupa pernah tercatat dalam Alkitab, yaitu kisah 
bunuh diri seorang mantan penasihat Raja Daud yang bernama 
Ahitofel. Ketika Absalom, anak Daud, memberontak dan 
mencoba merebut takhta ayahnya, Ahitofel membelot dan 
memutuskan untuk mendukung Absalom. Mengapa hal 
ini dapat terjadi? Alkitab tidak menjelaskan penyebabnya, 
tapi banyak yang mengatakan bahwa ketidakpuasan serta 
akumulasi kekecewaanlah yang menjadi penyebab utamanya. 
Bahkan, Ahitofel memutuskan untuk membunuh dirinya 
sendiri setelah nasihatnya tidak diindahkan oleh Absalom.

Kita mungkin sering merasakan perasaan kecewa terhadap 
orang lain. Mungkin karena ekspektasi kita yang tidak 
terpenuhi, lalu kita bertanya-tanya mengapa orang lain tidak 
memahami diri kita. Atau mungkin kita pernah dikhianati 
oleh teman kita, seperti ditipu atau dibohongi. Alasan lainnya 
adalah mungkin kita juga pernah berada di situasi yang mirip 
dengan Ahitofel–merasa tidak dianggap oleh orang lain.

Kekecewaan adalah hal yang wajar, tapi kita perlu berhati-
hati apabila kekecewaan tersebut akhirnya memengaruhi 
iman kerohanian kita. Jika kita perhatikan, banyak orang 
percaya meninggalkan Tuhan atau dapat dikatakan bunuh diri 
secara rohani karena perasaan kecewa ini. Alasannya dapat 
bervariasi, mungkin karena kecewa terhadap keadaan hidup, 
keadaan ekonomi, kehidupan dalam gereja, tersinggung karena 
khotbah yang keras, usulan rapat tidak ditanggapi, merasa 
tidak dihargai, dan sebagainya. Meskipun kekecewaan itu wajar, 
apakah kita mau menukar anugerah keselamatan kita hanya 
karena kecewa?

Ketika kita merasa kecewa, janganlah kita lupa bahwa kita 
masih memiliki Tuhan (Mzm. 42:12). Meskipun orang tidak 
menganggap kita, kehidupan terasa berat, namun kita masih 
dapat berharap kepada-Nya. Kita juga harus berwaspada karena 
Iblis dapat menggunakan cara apa pun agar kita meninggalkan 
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kepercayaan kita, tidak terkecuali melalui cara “kekecewaan” 
ini. Berdoalah kepada Tuhan untuk memberikan kita 
kekuatan dan penghiburan ketika kita diperhadapkan dengan 
kekecewaan. 

Kiranya Tuhan Yesus senantiasa membimbing dan memberkati.

Gambar diunduh tanggal 21-Oktober-2025 dari situs

[https://www.freepik.com/free-ai-image/neolithic-period-lifestyle_296551833.htm]
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BAB 10

DARI ULAT
MENJADI KUPU-KUPU

Proses berubahnya ulat menjadi kupu-kupu atau yang 
biasanya kita sebut dengan istilah metamorfosis 

membutuhkan waktu yang relatif lama. Fase diawali dengan 
adanya telur yang kemudian berubah menjadi larva atau sering 
disebut juga ulat. Di fase ini, pekerjaan yang dilakukan setiap 
hari adalah makan. Setelah empat sampai enam kali ganti kulit, 
maka pada proses selanjutnya, ia akan menjadi kepompong 
selama tujuh sampai dua puluh hari. Lalu, ulat yang berada di 
dalam kepompong berubah menjadi seekor kupu-kupu yang 
cantik.

Pada waktu awal keluar dari kepompong, kupu-kupu tampak 
memiliki sayap yang kusut, kecil, dan terkesan basah. Sebagian 
kulit kepompong masih menempel di tubuhnya. Ada yang 
mengatakan bahwa cairan yang keluar mempunyai fungsi 

“Untuk segala sesuatu ada masanya, untuk apa pun
di bawah langit ada waktunya”  - Pengkhotbah 3:1
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untuk membantu kupu-kupu membentangkan sayapnya dan 
hal tersebut berguna untuk pertumbuhan tubuhnya. Namun, 
sebagai penonton, rasanya kita tidak sabar melihatnya. Kita 
ingin membantunya dengan menyobek kulit kepompong 
tersebut agar kupu-kupu dapat cepat keluar. Tapi jika kita 
melakukan hal ini, biasanya setelah itu kupu-kupu tersebut 
malah akan menjadi lumpuh dan tidak mampu terbang.

Tuhan menciptakan makhluk hidup selalu disertai dengan 
prosesnya, baik itu tumbuh-tumbuhan, hewan, atau pun 
manusia. Sebelum manusia lahir, janin harus tinggal dalam 
perut ibunya selama sembilan bulan, lalu lahir sebagai bayi 
kecil yang tak berdaya. Lambat laun, ia tumbuh menjadi 
seorang anak kecil, remaja, dewasa, lalu manula. Semua 
mempunyai waktu dan prosesnya tersendiri.

Tidak hanya dalam hal usia, terkadang kita juga diperhadapkan 
dengan sebuah kesulitan atau permasalahan yang kita ingin 
segera selesaikan. Mungkin kita sering mengeluh atas hal 
tersebut dan merasa tidak mampu untuk menghadapinya lagi. 
Namun, ingatlah kembali bahwa semua ada prosesnya. 

Untuk menjadi seekor kupu-kupu yang cantik beterbangan, 
kupu-kupu harus melewati proses keluar dari kulit 
kepompongnya. Begitu pula dengan kita. Agar kita dapat 
menjadi seseorang yang lebih baik lagi di masa depan, kita 
harus mau untuk diproses dan dibentuk oleh Tuhan (Rm. 5:3-
4). Kesulitan yang kita hadapi juga tidak akan berlangsung 
selama-lamanya, karena kita mempunyai Tuhan yang siap 
menolong dan menyertai kita, asalkan kita juga mau bersandar 
pada-Nya. Maka dari itu, mari kita belajar untuk menghargai 
sebuah proses, karena semua ada waktunya. Amin.

Gambar diunduh tanggal 21-Oktober-2025 dari situs

[https://depositphotos.com/id/photo/lime-butterfly-lemon-butterfly-papilio-

demoleus-life-cycle-caterpillar-pupa-202497474.html]
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BAB 11

KIBROT-TAAWA

Apa yang akan terjadi jika pada hari ini tiba-tiba turun hujan 
uang dari atas? Banyak orang akan berlomba-lomba untuk 

mengumpulkan sebanyak-banyaknya uang yang jatuh tersebut. 
Mungkin akan terjadi sebuah kekacauan karena orang-orang 
akan menjadi rakus dan tidak memedulikan keadaan orang 
lain di sekitarnya. Di dalam Alkitab, ternyata kita dapat 
menemukan peristiwa serupa.

Kibrot-Taawa merupakan sebuah tempat yang tercatat dalam 
Kitab Bilangan 11:34 dan Kitab Ulangan 9:22. Di tempat 
tersebut, terjadi sebuah peristiwa tragis yang disebabkan 
oleh murka Allah terhadap sikap buruk bangsa Israel. Ketika 
itu, Tuhan mengirimkan dan menghamburkan burung-
burung puyuh ke atas tempat perkemahan bangsa Israel 

“ Sebab itu dinamailah tempat itu Kibrot-Taawa, 
karena di sanalah dikuburkan orang-orang

yang bernafsu rakus”  - Bilangan 11:34
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dan sekelilingnya. Kemudian, mereka dengan rakusnya 
mengumpulkan dan memakan daging burung puyuh, sehingga 
Tuhan membunuh mereka dengan tulah yang sangat besar.

Bagaimana tidak? Dalam Kitab Bilangan 11:32 dituliskan bahwa: 
“Setiap orang sedikit-dikitnya mengumpulkan sepuluh homer.” 
Satu homer sama dengan 360 liter. Satu liter dapat menampung 
rata-rata tiga ekor burung puyuh berukuran sedang. Jadi, jika 
kita menghitungnya: 10 homer x 360 liter x 3 ekor = 10.800 
ekor per orang! Mereka mengumpulkan sedikitnya 10.800 ekor 
burung puyuh per orang tersebut dalam kurun waktu dua hari 
satu malam. Maka dari itu, Tuhan menjadi murka terhadap 
bangsa Israel dan Tuhan memukul mereka dengan suatu tulah.

Manusia memang dituntut untuk bekerja, sebab apabila kita 
tidak mau bekerja, kita dikatakan janganlah makan (2 Tes. 
3:10). Tapi ini bukan berarti kita boleh menjadi rakus, lalu 
menghalalkan segala cara untuk mendapatkan uang atau bisa 
kita sebut dengan sebutan ‘aji mumpung’. 

Kita bisa melihat akibat dari kerakusan manusia pada zaman 
sekarang. Hutan menjadi gundul, terumbu karang rusak, 
udara dan air tercemar, ekosistem terganggu, dan sebagainya. 
Tentunya kerakusan ini juga dapat berpengaruh terhadap 
manusia sendiri. Manusia berubah menjadi egois dan kasih di 
dalam dirinya menjadi pudar. Dalam pikirannya, yang kuatlah 
yang menang, sehingga manusia memperbolehkan segala cara 
untuk mencapai tujuan yang diinginkannya.

Salah satu alasan mengapa manusia dapat menjadi rakus 
adalah karena ketakutan akan merasa kekurangan. Namun, 
sebenarnya kita janganlah khawatir, karena Tuhan telah 
berfirman, “Aku sekali-kali tidak akan membiarkan engkau dan 
Aku sekali-kali tidak akan meninggalkan engkau” (Ibr. 13:5b). 
Maka dari itu, cukupkanlah diri kita dengan apa yang ada pada 
kita dan jauhilah perbuatan-perbuatan yang dapat membuat 
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kita menjadi hamba uang. Selamat beraktivitas dan Tuhan 
Yesus memberkati.

Sumber: Gema Renungan Sabat no. 348

Gambar diunduh tanggal 21-Oktober-2025 dari situs

[https://i.pinimg.com/474x/bf/1a/25/bf1a255ca952ffa68d4cd4c6a4b6ce57.jpg]
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BAB 12

UANG BUKAN SEGALANYA

Uang merupakan sebuah bentuk alat tukar yang sudah 
digunakan sejak lama oleh manusia. Alat tukar ini diterima 

secara umum dalam suatu masyarakat untuk pembelian barang 
dan jasa. Tidak hanya itu, uang juga dapat dijadikan sebagai 
ukuran nilai dari barang-barang dan jasa tersebut. Hal ini 
sangat penting dan dibutuhkan oleh semua orang. Karena 
dengan uang, kita dapat membeli makanan, pakaian, tempat 
tinggal, dan kebutuhan lainnya. 

Namun sayangnya, ada sebagian orang yang mengukur segala 
sesuatu dengan uang. Karena merasa uang sangat bermanfaat 
dan semua orang menyukai uang, maka sebagian orang berpikir 
semuanya dapat dibeli dengan uang. Contohnya, ada seseorang 
yang selalu ikut serta dalam memberikan dana konsumsi untuk 

“Beginilah firman TUHAN: ‘ Terkutuklah orang
yang mengandalkan manusia, yang mengandalkan 

kekuatannya sendiri, dan yang hatinya
menjauh dari pada TUHAN!’ ”  - Yeremia 17:5
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kerja bakti di lingkungannya, tapi dia tidak ikut terlibat secara 
fisik. Padahal badannya sehat dan dia ada di rumah sedang 
bersantai. Demikian juga dalam kasus hukum. Hakim, jaksa, 
pengacara, sampai saksi pun bisa dibeli. Oleh karena itu, 
terkadang keputusan dari sebuah kasus hukum berbuah hasil 
yang tidak adil atau tidak benar.

Dalam hal kerohanian pun sama. Mungkin ada sebagian orang 
yang berpikir bahwa memberikan persembahan uang saja 
sudah cukup, tidak perlu memberikan persembahan lainnya, 
seperti mempersembahkan waktu, tenaga, dan pikiran. Maka 
orang-orang tersebut akhirnya tidak datang ke gereja lagi, 
melainkan hanya mengirimkan persembahan ke rekening 
gereja.

Uang memang penting dan kita memang harus berusaha 
serta bekerja (2 Tes. 3:10). Tapi tidak semua hal di kehidupan 
kita bisa dibeli dengan uang. Kita bisa mengusahakan hidup 
sehat dengan mengonsumsi suplemen kesehatan yang mahal, 
tapi kita tetap tidak bisa membeli kesehatan yang permanen. 
Ada kalanya kita tetap saja bisa jatuh sakit. Kita juga tidak 
bisa membeli kehidupan, sehingga kita bisa hidup selamanya. 
Kita juga tidak bisa membeli keselamatan dengan uang, tapi 
keselamatan dapat diperoleh karena kasih karunia Tuhan dan 
kita harus mengusahakannya melalui iman serta perbuatan.

Perlu kita ingat bahwa uang bukanlah segala-galanya–tidak 
semua hal di dunia ini bisa diperjualbelikan dengan uang. 
Sampai Tuhan datang kembali ke dunia ini, kita tetap harus 
berusaha agar kehidupan kita ini tidak menjadi sia-sia dan agar 
kita dapat berkenan di hadapan-Nya. Selamat beraktivitas dan 
Tuhan Yesus memberkati.

Gambar diunduh tanggal 21-Oktober-2025 dari situs

[https://www.istockphoto.com/id/foto/waktu-

penghematan-gm964980004-263398901]
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BAB 13

HANDPHONE
YANG MAHA KUASA

Perkembangan teknologi dalam beberapa dekade terakhir 
ini telah maju dengan sangat pesat. Mulai dari televisi, 

komputer, dan tentunya handphone (HP) atau telepon 
genggam. Bentuk dari HP yang mudah dibawa ke mana-mana 
dan kegunaannya yang dapat memudahkan kehidupan manusia 
adalah dua faktor yang membuat alat ini dimiliki oleh hampir 
semua orang di dunia. Tidak tua, tidak muda, tidak laki-
laki, dan juga tidak perempuan, semuanya mempunyai alat 
telekomunikasi ini. Bahkan, satu orang bisa mempunyai lebih 
dari satu HP.

Ketika kita baru saja menaruh HP di atas meja, sebentar kita 
akan melihatnya lagi, mungkin untuk memeriksa apakah ada 
pesan masuk atau tidak. Bepergian ke luar, kita membawa HP. 
Sebelum tidur dan ketika bangun pagi, kita melihat HP. Ketika 

“Jangan ada padamu allah lain
di hadapan-Ku”  - Keluaran 20:3
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sedang mengerjakan pekerjaan rumah, kita juga melihat HP. 
Uang makan pun bisa kita korbankan demi pulsa dan kuota 
internet. Kita juga menyediakan powerbank untuk mengisi 
daya HP kalau-kalau baterainya habis saat kita berada di luar 
rumah. Di gereja, kita pun bisa membuka HP, misalnya untuk 
membuka Alkitab. Namun, sayangnya bukan hanya firman 
Tuhan saja yang dibuka, tapi bisa aplikasi WhatsApp, Line, 
Facebook, Instagram, TikTok, Youtube, dan yang lainnya.

Saudaraku, saat membaca renungan ini, kita mungkin 
tersenyum-senyum sendiri, karena merasa kita berperilaku 
seperti itu. Namun ini adalah suatu realitas yang harus kita 
waspadai. Teknologi yang canggih ini dapat menjadi suatu 
alat yang begitu berkuasa atas diri kita. Jangan-jangan, suatu 
hari nanti HP bisa menggeser Tuhan Yang Maha Kuasa dalam 
kehidupan kita. Contohnya, kita merasa lebih baik jika 
memakai uang kita untuk membeli kuota dibandingkan untuk 
kolekte. Atau kita lebih sering memperbarui status media sosial 
kita daripada memperbarui kerohanian kita.

Tuhan telah berfirman di dalam sepuluh perintah-Nya 
dalam kitab Keluaran 20:3, “Jangan ada padamu allah lain di 
hadapan-Ku.” Kita mungkin berpikir ‘allah lain’ yang dimaksud 
berbentuk patung atau semacamnya. Tapi, ‘allah lain’ ternyata 
dapat kita temukan dalam bentuk hal-hal lainnya, termasuk 
teknologi. Jika kita lebih mengutamakan sesuatu daripada 
Tuhan, hal tersebut dapat menjadi sebuah berhala bagi kita. 
Jadi, apabila HP atau teknologi membuat kita menjadi semakin 
jauh dari Tuhan, hal tersebut bisa jadi adalah ‘allah lain’ di 
dalam kehidupan kita.

Maka dari itu, marilah kita berwaspada dan menggunakan 
teknologi yang ada dengan bijak. Tetap utamakanlah Tuhan 
dan terus mendekatlah kepada-Nya. Selamat beraktivitas dan 
Tuhan Yesus memberkati.
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Gambar diunduh tanggal 21-Oktober-2025 dari situs

[Gemini.google.com]
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BAB 14

VANDALISME MODERN

Ketika kita sedang berkendara di jalan besar, kita mungkin 
pernah melihat ada tembok-tembok di pinggir jalan yang 

disemprot dengan cat berwarna-warni. Tulisan-tulisan tersebut 
membuat pemandangan menjadi tidak indah dan berantakan. 
Apabila dilakukan tanpa izin, hal ini dapat dikategorikan dalam 
perilaku ‘vandalisme’.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, vandalisme adalah 
perbuatan merusak dan menghancurkan hasil karya seni dan 
barang berharga lainnya (keindahan alam dan sebagainya); 
perusakan dan penghancuran secara kasar dan ganas. 
Vandalisme sendiri berasal dari kata vandal, sebutan bangsa 

“Dan ketika mereka terus-menerus bertanya
kepada-Nya, Ia pun bangkit berdiri lalu berkata 

kepada mereka: ‘Barangsiapa di antara kamu tidak 
berdosa, hendaklah ia yang pertama melemparkan 

batu kepada perempuan itu’ ”  - Yohanes 8:7
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Romawi kuno kepada sebuah suku di Jerman yang memiliki 
kebiasaan merusak dan menistakan segala karya yang indah 
dan terpuji dengan kejam.

Ini mengartikan tindakan vandalisme sebagai perilaku merusak 
properti, baik milik pribadi maupun umum tanpa adanya 
izin atau persetujuan dari pemilik properti. Namun, ternyata 
vandalisme bukan saja dapat dilakukan pada tembok, pohon, 
dan sebagainya. Tetapi hal ini juga dapat dilakukan terhadap 
manusia, yaitu dengan cara merusak pribadi seseorang 
dengan kejam. Contoh sikap nyata dari merusak pribadi 
seseorang adalah misalnya dengan memfitnah, merendahkan, 
menghina, ataupun menghakimi. Pada hari ini, kita akan lebih 
memfokuskan kepada perihal ‘menghakimi’.

Jika seseorang kedapatan berbuat salah, biasanya masyarakat 
akan atau bahkan telah menghakimi orang bersalah tersebut 
melebihi hukum yang berlaku. Itu sudah termasuk dalam 
perilaku vandalisme. Mungkin karena perasaan kesal dan 
amarah yang sangat memuncak, akhirnya seseorang tidak 
memedulikan lagi keadaan jiwa atau pribadi orang yang 
bersalah tersebut. Atau mungkin seseorang merasa hukum 
yang berlaku seperti tidak adil, maka mereka akan menghakimi 
orang yang bersalah tersebut dengan hukum versinya sendiri.

Bagaimana dengan Yesus? Ketika ada sebuah kerumunan massa 
mendatangi Yesus dengan membawa seorang perempuan 
yang kedapatan berzinah dan mereka meminta pendapat 
Yesus dengan pertanyaan. Yesus hanya membungkuk, menulis 
di tanah. Kemudian berdiri dan berkata bahwa barangsiapa 
tidak berdosa, hendaklah ia yang pertama melemparkan 
batu kepada perempuan itu. Akhirnya seorang demi seorang 
pergi meninggalkan Yesus dan perempuan itu, dan Yesus 
mengampuninya serta memperingatkannya untuk tidak 
berbuat dosa lagi.
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Tuhan yang kita sembah adalah Tuhan Yang Maha Pengasih, 
Penyayang, dan Pengampun. Kita, sebagai pengikut-Nya, sudah 
seharusnya mengikuti teladan-Nya ini.

Menghakimi orang telah berbuat salah memang sangat 
mudah, meskipun kita belum mengetahui semua bukti dan 
fakta yang ada. Kita menyatakan orang lain salah dan berdosa, 
lalu mengatakan hal-hal yang tidak baik kepadanya atau 
membicarakan tentangnya kepada orang lain lagi. Hal ini dapat 
menyebabkan karakter orang tersebut menjadi rusak atau 
bahkan mati. Maka dari itu, marilah kita tidak menghakimi dan 
menghina orang lain (Rm. 14:10) serta biarkanlah Tuhan yang 
menghakimi kita semua, karena Dialah yang adil.

Selamat beraktivitas dan Tuhan Yesus memberkati.

Gambar diunduh tanggal 21-Oktober-2025 dari situs

[Gemini.google.com]
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BAB 15

OPERASI PLASTIK

Industri hiburan merupakan salah satu dunia pekerjaan 
yang mempunyai persaingan yang sangat kuat dan ketat. 

Setiap tahunnya, muncul pendatang baru, sehingga jika artis 
lama masih ingin mempertahankan kariernya, maka mereka 
harus menyesuaikan diri dengan perkembangan industri. 
Para penikmat industri ini tentu suka melihat artis-artis yang 
wajahnya menarik dan cantik. Dengan alasan-alasan inilah, 
maka beberapa artis memutuskan untuk melakukan suatu 
tindakan medis bernama “operasi plastik” atau bisa disingkat 
menjadi “OP”. “Plastik” dalam “operasi plastik” berasal dari 
bahasa Yunani, plastikos yang artinya membentuk. Jadi, plastik 
di sini bukan berarti bahwa operasi plastik menggunakan 
bahan dasar plastik.

Jenis bedah plastik secara umum dibagi menjadi dua 
jenis berdasarkan tujuan pembedahan itu sendiri, yakni 
pembedahan untuk rekonstruksi dan pembedahan untuk 

“Maka Allah melihat segala yang dijadikan-Nya itu, 
sungguh amat baik . Jadilah petang dan jadilah pagi, 

itulah hari keenam”  - Kejadian 1:31
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estetik. Operasi plastik estetik umumnya dilakukan di sekitar 
wajah atau bisa juga dilakukan pada bagian tubuh yang lain. 
Alasan tindakan operasi plastik ini dilakukan adalah karena 
merasa ada yang kurang pada tubuhnya, misalnya: hidung 
pesek, mata sipit, bibir tebal, wajah terlalu tirus, dan lain-
lain. Meskipun harga operasi plastik tidak murah, namun rasa 
ketidakpuasan yang muncul mampu mendorong seseorang 
untuk melakukan operasi ini.

Renungan ini sama sekali tidak bermaksud untuk 
menyinggung apalagi melukai hati para pasien operasi plastik. 
Namun, melalui artikel ini, kiranya kita dapat melihat tindakan 
ini dari sudut pandang firman Tuhan. Tuhan menciptakan 
manusia tentunya baik, entah itu hidung pesek, mata sipit, 
dagu bulat, bibir tipis, bibir tebal–itu semua baik dan tetap 
menarik. Tuhan pasti tidak akan salah rancang. Jadi jika kita 
ingin mengubahnya kecuali karena faktor tertentu, misalnya 
karena kecelakaan, terbakar, dan sebagainya, maka sebenarnya 
kita sedang meragukan karya tangan Tuhan yang luar biasa.

Tuhan sendiri menginginkan kita untuk mengucap syukur, 
seperti yang tercatat dalam 1 Tesalonika 5:18, “Mengucap 
syukurlah dalam segala hal, sebab itulah yang dikehendaki 
Allah di dalam Kristus Yesus bagi kamu.” Semua yang Tuhan 
berikan kepada kita adalah yang terbaik untuk kita dan 
semuanya itu indah. Hanya saja, terkadang lingkungan di 
sekitar kita dan tren tidak sehat yang ada di dalamnya lah yang 
mempengaruhi pikiran kita, sehingga kita tidak puas dengan 
apa yang kita miliki. Mari kita mau mengucap syukur akan apa 
yang telah Tuhan berikan kepada kita.

Selamat beraktivitas dan Tuhan Yesus memberkati.
 

Gambar diunduh tanggal 21-Oktober-2025 dari situs

[Gemini.google.com]
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BAB 16

UNGGAH-UNGGUH

Media sosial adalah salah satu hal yang telah menjadi 
bagian dalam kehidupan kita sehari-hari. Kita dapat 

menerima suatu informasi dengan cepat dan mudah melalui 
dunia internet. Lalu, informasi tersebut dapat memberikan 
dampak kepada penerimanya, baik itu dampak baik maupun 
dampak buruk. Tanpa sadar, kita dapat mengikuti gaya atau 
suatu budaya baru, sehingga budaya lama pun ditinggalkan. 
Contohnya adalah bagaimana kita bersikap terhadap sesama 
kita.

Dalam bahasa Jawa, terdapat suatu budaya yang bernama 
‘unggah-ungguh’, yaitu sebuah tata krama atau sikap sopan 
santun dalam berbahasa Jawa. Unggah-ungguh adalah sikap 
menghargai atau mendudukkan orang lain sesuai dengan 
lungguhe atau kedudukannya dan siapa yang seharusnya di-
unggahke atau dinaikkan. Hal ini dilakukan untuk menjaga 

“Hendaklah kamu saling mengasihi
sebagai saudara dan saling mendahului
dalam memberi hormat”  - Roma 12:10
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orang yang kita ajak berinteraksi agar juga kembali ikut meng-
unggah atau menaikkan dan me-lungguhke atau menempatkan 
diri kita. Secara bebas, hal ini dapat diartikan sebagai saling 
menghargai atau saling menghormati.

Mengapa budaya unggah-ungguh ini penting? Karena 
budaya ini dapat membiasakan seseorang untuk bisa saling 
menghormati satu sama lain. Pada zaman ini, mungkin kita 
dapat menemukan banyak contoh sikap tidak menghormati 
orang lain, misalnya berkata kasar, menyela orang lain yang 
sedang berbicara, tidak memperhatikan orang di sekitar atau 
bersikap acuh tak acuh, dan sebagainya. Memang, media sosial 
bukan satu-satunya faktor yang dapat melunturkan budaya 
baik seperti unggah-ungguh ini. Faktor lainnya dapat berupa 
pergaulan, lingkungan tempat seseorang dibesarkan, adanya 
tekanan atau stres, dan faktor lainnya.

Namun apa pun faktornya, sikap menghormati sesama 
seharusnya tetap diterapkan di dalam kehidupan kita. Sebab 
sikap saling menghormati adalah bagian dari ajaran penting 
yang kita dapat temukan dalam hukum yang utama, yaitu 
“kasih”. Tuhan Yesus berpesan, “Dan hukum yang kedua, yang 
sama dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti 
dirimu sendiri” (Mat. 22:39). Jika kita tidak menghormati satu 
sama lain, tentu kita juga tidak melaksanakan pesan Tuhan ini.

Maka dari itu, kita harus mulai membiasakan diri untuk 
menghormati orang lain. Kita dapat memulainya dari hal yang 
mudah terlebih dahulu. Misalnya, jika kita disapa, jangan 
merasa rugi jika kita membalas sapaannya. Jika kita mempunyai 
perbedaan pendapat dengan orang lain, jauhilah sikap 
menghakimi atau merendahkan mereka. Gunakanlah juga 
bahasa yang sopan ketika berbicara dengan orang lain. Hal ini 
juga dapat melatih kita untuk menjaga perkataan yang keluar 
dari mulut kita (Ef. 4:29).
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Selamat beraktivitas dan Tuhan Yesus memberkati.

Gambar diunduh tanggal 21-Oktober-2025 dari situs

[Gemini.google.com]
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BAB 17

MISI KITA BUKAN DEBAT

Berbeda pendapat adalah hal yang wajar. Namun berbeda 
pendapat sampai ke tahap debat berkepanjangan, ini sudah 

bukan hal yang biasa-biasa saja lagi dan perlu diwaspadai. 
Mengapa? Karena masing-masing orang akan memegang 
pendapat dan pandangannya sendiri dengan teguh. Perdebatan 
tidak akan selesai dalam satu atau dua jam saja, melainkan 
bisa berjam-jam, berhari-hari, bertahun-tahun, atau bahkan 
mungkin puluhan tahun pun tidak terselesaikan. Padahal 
hampir pada setiap kali terjadi perdebatan, baik yang menang 
maupun yang kalah tidak mendapat manfaat apa-apa. 

Ketika kita berbagi dan menceritakan tentang kabar sukacita 
Injil kepada keluarga, teman, atau rekan kerja kita, mungkin 
kita akan menerima pendapat yang berbeda dari mereka. 
Pendapat tersebut berbeda dengan apa yang kita yakini selama 
ini, lalu kita pun berusaha untuk memberikan penjelasan. 
Masing-masing pihak akan mencari dan mendalami topik 
perdebatan untuk menemukan kebenaran supaya bisa 

“Hindarilah soal-soal yang dicari-cari, yang bodoh 
dan tidak layak . Engkau tahu bahwa soal-soal itu 
menimbulkan pertengkaran”  - 2 Timotius 2:23
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dijadikan dasar pembenaran terhadap pandangannya. Ini dapat 
membuat munculnya sebuah perdebatan. 

Perdebatan yang sehat dan dengan saling menghargai satu 
sama lain boleh-boleh saja, namun bahayanya adalah jika 
perdebatan tersebut menjadi panas dan arah pembicaraan 
melenceng menjadi tidak penting. Pada akhirnya, tidak ada 
kesimpulan yang dapat diambil, waktu terbuang sia-sia, 
hubungan menjadi rusak dan tidak damai, serta kesempatan 
untuk memenangkan jiwa pun menjadi hilang.

Saudaraku, kita memang memiliki amanat untuk membagikan 
pengalaman kita akan kasih Tuhan kepada orang lain. Tapi 
kita juga perlu ingat bahwa misi dalam menyampaikan kabar 
sukacita Injil ini bukanlah untuk memenangkan perdebatan, 
tapi untuk memenangkan jiwa. Apa gunanya jika kita 
memenangkan perdebatan tapi pada akhirnya lawan bicara 
kita menjadi semakin menjauh dan menolak keras kebenaran? 
Tentu ini merupakan suatu kerugian besar. 

Maka dari itu, ketika kita berbagi pengalaman dan bertukar 
pendapat dengan orang lain, mari kita hindari sikap 
menghakimi orang lain. Alih-alih menghakimi, marilah kita 
menyebarkan kebenaran yang ada di Alkitab dengan tujuan 
agar mereka juga dapat diselamatkan. Usahakanlah untuk 
berbicara dengan kepala dingin dan jauhkanlah perdebatan 
panas yang membicarakan hal-hal yang tidak ada hubungannya 
dengan keselamatan. Berbeda pendapat boleh-boleh saja untuk 
hal-hal yang sangat mendasar dan yang berhubungan dengan 
keselamatan, tapi debat kusir lebih baik tidak dilakukan.

Selamat beraktivitas dan Tuhan Yesus memberkati.

Gambar diunduh tanggal 21-Oktober-2025 dari situs

[Gemini.google.com]
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BAB 18

PEMBUNUH KARAKTER

Pernahkah Anda mendengar atau membaca sebuah 
peribahasa yang mengatakan, “Mulutmu harimaumu”? 

Peribahasa ini mempunyai arti sebagai segala perkataan yang 
diucapkan, apabila tidak dipikirkan dahulu, dapat merugikan 
diri sendiri dan juga merugikan orang lain. 

Peribahasa tersebut dapat tecermin dalam beberapa 
contoh berikut. Ada seorang murid baru yang membantu 
membersihkan kelas pada pagi hari. Lalu beberapa teman 
sekelasnya berkata dengan nada mengejek, “Wow, calon anak 
kesayangan bu guru nih!” Keesokan harinya, siswa tersebut 
sudah tidak lagi membantu membersihkan kelas. Contoh 
lainnya adalah ada seorang karyawan yang memberikan ide dan 
masukan di dalam suatu rapat. Namun atasannya menjawab, 
“Gagasanmu itu tidak berguna dan terdengar sangat bodoh.” 
Sejak saat itu, kebijakan perusahaan tidak pernah berubah dan 

“Orang yang berpengetahuan menahan
perkataannya, orang yang berpengertian

berkepala dingin”  - Amsal 17:27
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perusahaan pun menjadi tidak maju-maju karena kalah dalam 
persaingan dengan perusahaan pesaing.

Dari pengertian peribahasa dan beberapa contoh cerita di atas, 
kita dapat belajar dan memahami bahwa ketika kita berbicara, 
kita harus berhati-hati. Meskipun ukurannya kecil, tapi lidah 
adalah sesuatu yang sulit untuk dikendalikan dan dapat 
mematikan jiwa maupun karakter dari seseorang. Seperti yang 
dituliskan dalam kitab Yakobus 3:8, “Tetapi tidak seorang pun 
yang berkuasa menjinakkan lidah; ia adalah sesuatu yang buas, 
yang tak terkuasai, dan penuh racun yang mematikan.”

Saudaraku, marilah kita belajar untuk tidak membunuh 
seseorang dengan perkataan kita. Kita bisa melakukannya 
dengan beberapa cara. Pertama, kendalikan emosi kita 
(Ams. 29:11). Terkadang, emosi yang meluap-luap membuat 
pikiran kita menjadi tidak jernih dan kita cenderung untuk 
mengatakan apa pun yang terlintas di dalam benak kita pada 
saat itu. Maka, sebelum kita berkata-kata, padamkanlah 
terlebih dahulu emosi yang sedang berapi-api tersebut.

Kedua, berdoalah kepada Tuhan untuk meminta pimpinan-Nya 
dalam pengendalian diri. Setelah meredakan emosi, kita bisa 
berdoa kepada Tuhan agar ucapan yang akan kita keluarkan 
tidak menyakiti hati orang lain. Berdoalah juga agar kita dapat 
menahan diri untuk tidak mengeluarkan kata-kata yang tidak 
membangun. 

Terakhir, apabila kita telah terlanjur mengeluarkan kata-
kata yang tidak mengenakan bagi pendengarnya, jangan 
lupa untuk meminta maaf kepada orang tersebut. Jika 
tidak terbiasa, sebagian orang akan merasa gengsi untuk 
meminta maaf terlebih dahulu. Namun, bertanggung jawab 
dapat memperbaiki hubungan yang rusak dan menciptakan 
kedamaian. Mengekang lidah memang bukan perkara 
yang mudah, tapi dengan penyertaan Tuhan, kita pasti 
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dapat melakukannya. Selamat beraktivitas dan Tuhan Yesus 
memberkati.

Gambar diunduh tanggal 21-Oktober-2025 dari situs

[Gemini.google.com]
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BAB 19

GURU BESAR

Alkisah di sebuah kota metropolitan, ada seorang pria 
setengah baya bernama Pak Maman yang sedang berbicara 

dengan beberapa orang di sebuah gedung perkantoran. Dia 
berpenampilan sederhana, sedangkan orang-orang yang sedang 
berbicara dengannya berpenampilan rapi dan modern–terlihat 
seperti bukan orang biasa. Mereka adalah para karyawan 
sebuah perusahaan besar dan beberapa diantaranya bahkan 
telah menjadi eksekutif muda.

Tiba-tiba, obrolan mereka menjadi serius dan berubah menjadi 
hening. Tidak jelas mengapa permasalahan tersebut tiba-tiba 
terjadi, namun yang jelas beberapa eksekutif muda tersebut 
melontarkan kata-kata merendahkan, menekan, dan kasar 
terhadap Pak Maman. Apa respon Pak Maman? Pak Maman 
melontarkan respon yang sungguh menyejukkan. Tutur katanya 
lembut, penuh kedamaian, sopan, namun penuh dengan 
wibawa.

“Orang yang bijak menyembunyikan
pengetahuannya,  tetapi hati orang bebal

menyeru-nyerukan kebodohan”  - Amsal 12:23
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Setelah mereka bubar, ada seorang atasan yang menegur 
para eksekutif muda tersebut dan dia menjelaskan bahwa 
Pak Maman adalah seorang guru besar perguruan silat, yaitu 
seorang yang memiliki keahlian mendalam dalam ilmu bela diri 
dan merupakan pengembang dari jurus-jurus perguruan silat 
yang telah ia dirikan. Meskipun demikian, Pak Maman adalah 
seorang yang tak pernah mau memamerkan kehebatannya 
secara semena-mena di muka publik.

Di dalam menjalani kehidupan ini, kita sering bertemu dan 
berinteraksi dengan berbagai macam orang. Kita juga mungkin 
pernah menemukan saat di mana seseorang yang baru saja 
belajar, namun sudah berlagak seperti seorang juara. Atau 
mungkin kita melihat seseorang yang baru saja naik pangkat, 
tapi dia sudah berlagak seperti orang paling kaya raya. Kita 
dapat melihat dan mengetahui akan hal ini dengan melihat 
dari cara bicaranya, dari penampilannya, dan dari sikapnya. 
Semakin mereka naik ke atas, semakin mereka menjadi 
sombong pula.

Pak Maman dalam cerita di atas merupakan suatu contoh 
baik bagi kita. Meskipun dia mempunyai jabatan tinggi, tapi 
dia tetap bersikap rendah hati dan berperilaku sederhana 
serta bijaksana. Kita juga dapat mencontoh Tuhan Yesus yang 
meskipun adalah Putra Allah dan mempunyai otoritas yang 
luar biasa, namun Dia tetap menunjukkan sikap rendah hati 
dan mau melayani orang lain. Tuhan pernah berkata dalam 
Yakobus 4:6b, ”Allah menentang orang yang congkak, tetapi 
mengasihani orang yang rendah hati.”

Marilah kita belajar untuk merendahkan hati kita. Ketika 
kita mendapatkan suatu berkat, ingatlah bahwa hal tersebut 
berasal dari Tuhan, bukan dari hasil usaha kita sendiri. Ingatlah 
peribahasa yang mengatakan, “Padi semakin berisi semakin 
merunduk”. Selamat beraktivitas dan Tuhan Yesus memberkati.
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Gambar diunduh tanggal 21-Oktober-2025 dari situs

[Gemini.google.com]



59



PENDALAMAN ALKITAB
Matius

-	 Membahas Kitab Matius.
-	 Disertai pertanyaan dan 

jawaban untuk mempermudah 
dalam mempelajari.

-	 Tebal Buku : 295 halaman

PENDALAMAN ALKITAB
Markus

-	 Membahas Kitab Markus.
-	 Disertai pertanyaan dan 

jawaban untuk mempermudah 
dalam mempelajari.

-	 Tebal Buku : 311 halaman

PENDALAMAN ALKITAB
Lukas

-	 Membahas Kitab Lukas.
-	 Disertai pertanyaan dan 

jawaban untuk mempermudah 
dalam mempelajari.

-	 Tebal Buku : 306 halaman

P R O D U K  L I T E R A T U R



PENDALAMAN ALKITAB
Kisah Para Rasul

-  Membahas Kitab
   Kisah Para Rasul.
-	 Disertai pertanyaan dan 

jawaban untuk mempermudah 
dalam mempelajari.

-	 Tebal Buku : 425 halaman

PENDALAMAN ALKITAB
Roma

-  Membahas Kitab Roma.
-	 Disertai pertanyaan dan 

jawaban untuk mempermudah 
dalam mempelajari.

-	 Tebal Buku : 183 halaman

PENDALAMAN ALKITAB
Yohanes

-	 Membahas Kitab Yohanes.
-	 Disertai pertanyaan dan 

jawaban untuk mempermudah 
dalam mempelajari.

-	 Tebal Buku : 376 halaman



PENDALAMAN ALKITAB
Galatia - Efesus - Filipi - Kolose

-	 Membahas Kitab Galatia - Efesus 
- Filipi - Kolose.

-	 Disertai pertanyaan dan 
jawaban untuk mempermudah 
dalam mempelajari.

-	 Tebal Buku : 308 halaman

PENDALAMAN ALKITAB
Tesalonika - Timotius - Titus

-	 Membahas Kitab
   Tesalonika - Timotius - Titus.
-	 Disertai pertanyaan dan 

jawaban untuk mempermudah 
dalam mempelajari.

-	 Tebal Buku : 276 halaman

P R O D U K  L I T E R A T U R

PENDALAMAN ALKITAB
1 Korintus

-  Membahas Kitab 1 Korintus.
-	 Disertai pertanyaan dan 

jawaban untuk mempermudah 
dalam mempelajari.

-	 Tebal Buku : 155 halaman



PENDALAMAN ALKITAB
1,2,3 Yohanes - Yudas - Wahyu

-  Membahas Kitab 1,2,3 Yohanes
	 - Yudas - Wahyu.
-	 Disertai pertanyaan dan 

jawaban untuk mempermudah 
dalam mempelajari.

-	 Tebal Buku : 345 halaman

PENDALAMAN ALKITAB
Yakobus - 1-2 Petrus

-  Membahas Kitab
   Yakobus - 1-2 Petrus.
-	 Disertai pertanyaan dan 

jawaban untuk mempermudah 
dalam mempelajari.

-	 Tebal Buku : 194 halaman

PENDALAMAN ALKITAB
Filemon & Ibrani

-	 Membahas Kitab
   Filemon & Ibrani.
-	 Disertai pertanyaan dan 

jawaban untuk mempermudah 
dalam mempelajari.

-	 Tebal Buku : 197 halaman



P R O D U K  L I T E R A T U R

PENDALAMAN ALKITAB
2 Korintus

-  Membahas Kitab 2 Korintus.
-	 Disertai pertanyaan dan 

jawaban untuk mempermudah 
dalam mempelajari.

-	 Tebal Buku : 127 halaman

PENDALAMAN ALKITAB
Kejadian

-  Membahas Kitab Kejadian.
-	 Disertai pertanyaan dan 

jawaban untuk mempermudah 
dalam mempelajari.

-	 Tebal Buku : 879 halaman

DOKTRIN BAPTISAN 

Buku ini menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan
dengan Baptisan Air dan
menafsirkan ayat-ayat Alkitab.

-	 Tebal Buku : 394 Halaman




